BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dan
pembahasan terkait penerapan teknik wawancara dalam pembelajaran menulis teks
prosedur pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kefamenanu diperoleh nilai yang didasari
olen 6 aspek vyaitu, struktur teks prosedur, susunan kalimat, pilihan kata, ejaan,
kesesuaian isi topik, dan Menyusun teks prosedur sesuai dengan hasil wawancara,
memperoleh hasil yang sangat baik. Data yang diolah dan dianalisis adalah data hasil
pengisian angket siswa, data hasil observasi aktivitas peneliti dan siswa, dan data hasil
tes penerapan teknik wawancara dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa
kelas X1 IPA SMAN Negeri 3 Kefamenanu yaitu:

1. Hasil respon siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa merespon dengan sangat
baik. Hal ini dapat diketahui bahwa siswa yang merespon (Ya) memperoleh nilai
rata-rata 7.90 dengan jumlah skor 158, dan siswa yang merespon (Tidak)
memperoleh nilai rata-rata 10 dengan jumlah skor 2.

2. Hasil observasi aktivitas peneliti memperoleh nilai rata-rata 93,84 sudah
dikategorikan sangat baik dengan total skor 61, dan hasil observasi aktivitas siswa
memperoleh nilai rata-rata 84,37 sudah dikategorikan sangat baik dengan total skor
217.

3. Data hasil belajar siswa terhadap penerapan teknik wawancara dalam pembelajaran
menulis teks prosedur pada siswa kelas XI IPA SMAN Negeri 3 Kefamenanu
memiliki nilai rata-rata 88,75 siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dan siswa yang
tidak tuntas 3 orang dari 20 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 85% dan
persentase ketidaktuntasan 15%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan Teknik wawancara dalam pembelajaran
menulis teks prosedur yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kefamenanu, maka terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan:

1. Pada saat melaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur mata Pelajaran Bahasa
Indonesia, guru disarankan untuk menggunakan teknik wawancara karena Teknik
pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa untuk lebih
aktif bertanya terkait materi yang diajarkan oleh guru.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan terus mengembangkan teknik wawancara
sebagai usaha meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa melalui proses
pembelajaran di kelas dengan tetap memperhatikan kesesuaian pada materi terutama
pada capaian kompetensi dasar agar lebih meningkatkan interksi dengan
memperbanyak komunikasi dengan siswa, agar siswa lebih terbuka
dalammenyampaikan pendapatnya.
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